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A. Pendahuluan

Abstract:

Penggunaan antibiotic yang irrasional pada masyarakat
meliputi pemilihan jenis antibiotic yang tidak sesuai
indikasi penyakit, penggunaan yang tidak sesuai dosi.
Dampak yang ditimbulkan akan menyebabkan masalah
yang lebih serius. Pengabdian ini bertujuan untuk
memberikan pengetahuan terhadap resiko yang akan
ditimbulkan dari  resistensi antibiotic. Metode yang
digunakan adalah penyampaian materi melalui ceramah
dan diskusi. Dalam sosialisasi ini didapatkan hasil 100%
peserta mengalami peningkatan pengetahuan terhadap
fungsi antibiotic, 80% pengetahuan terhadap penggunaan
antibiotic yang sesuai indikasi penyakit dan 80% kesadaran
peserta terhadap bahaya resistensi antibiotik. Kegiatan ini
meningkatkan  pengetahuan dan kesadaran pada
masyarakat untuk lebih bijak dalam menggunakan
antibiotik.Peningkatan hasil peserta terhadap pengetahuan
tentang antibiotic ini akan mendorong peserta lebih bijak
dalam memilih dan menggunakan antibiotik.

Antibiotik merupakan suatu substansi
yang diproduksi dari mikroorganisme dan
turunan sintesis kimianya yang sangat
bermanfaat untuk  menghambat dan
membunuh bakteri (Zimdahl, 2015). Seiring
perkembangan penggunaan antibiotik tidak
dapat dikontrol dengan baik. Perilaku
masyarakat dalam penggunaan antibiotika
secara luas ini didukung dengan kemudahan
Masyarakat mendapatkan antibiotic tanpa
menggunakan resep dokter atau bahkan
secara online (Saginah et al., 2019).
Antibiotik yang didapat bukan dari apotek
umumnya minim mendapatkan informasi
tentang penggunaan obat (P10) atau bahkan
informasi yang disampaikan kurang tepat
karena tingkat pengetahuan yang kurang,

sehingga antibiotik yang digunakan oleh
masyarakat menjadi tidak rasional (Baroroh
etal., 2018).

Salah satu rute transmisi resistensi
antibiotik pada air diperoleh dari limbah.
Paparan air yang di dalamnya terdapat
bakteri yang telah resisten terhadap
antibiotik adalah  meningkatnya resiko
penularan multi drug resistance (MDR)
(Balasa et al., 2021). Air sumur di
peternakan ayam layer di Kecamatan
Narmada Kabupaten Lombok Barat tidak
hanya dikonsumsi oleh ayam yang ada di
peternakan akan tetapi dikonsumsi pula oleh
peternak tanpa diolah terlebih dahulu. Air
yang di dalamnya terdapat bakteri yang telah
mengalami  resistensi  antibiotik  akan
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memberikan dampak tidak baik bagi siapa
saja yang mengkonsumsinya tanpa diolah
terlebih dahulu (Alsan et al., 2018).

Resistensi bakteri terhadap antibiotik
telah menjadi masalah global yang serius.
Setiap tahunnya ditemukan sekitar 440 ribu
kasus baru TB-MDR (Tuberculosis-Multi
Drug Resistance) dan menyebabkan 150 ribu
kematian di seluruh dunia (WHO, 2011).
Diperkirakan 25 ribu orang di Eropa
meninggal akibat infeksi yang disebabkan
bakteri yang multiresisten. Sekitar 2 juta
orang di Amerika Serikat terinfeksi oleh
bakteri yang resisten terhadap antibiotik
setiap tahunnya dan paling sedikit 23.000
orang meninggal tiap tahunnya akibat infeksi
tersebut (CDC, 2014). Di Indonesia
berdasarkan data Komite Pengendalian
Resistensi Antimikroba terjadi peningkatan
dari tahun 2013 sampai 2019 yang mulanya
40% menjadi 60,4% vyang salah satu
penyebabnya adalah kesalahan penggunaan
antibiotik (Kemenkes, 2011)

Infeksi oleh bakteri yang resisten
terhadap antibiotik akan membahayakan
nyawa pasien oleh karena infeksinya menjadi
sulit diobati dan berpengaruh pada biaya
pelayanan kesehatan. Biaya kesehatan akan
menjadi  lebih  tinggi  karena  proses
kesembuhan yang lebih lama dan perawatan
di rumah sakit menjadi lebih lama. Efek
resistensi ini  sangat mengkhawatirkan
sehingga Badan Kesehatan Dunia (WHO)
menyusun rencana aksi global untuk
mengatasinya. Rencana aksi global yang
diagjukan  oleh  WHO  meliputi data
pengamatan resistensi pada manusia dan
hewan, penyusunan peraturan, menentukan
model bisnis baru untuk pengembangan obat
baru serta kajian dampak dari resistensi
antibiotika (WHO, 2015).

Penggunaan antibiotik pada manusia

dan hewan yang tidak terkontrol
menyebabkan ~ meningkatnya  resistensi
antibiotik. Hasil Pengabdian Masyarakat
Antimicrobial ~ Resistant in  Indonesia

(AMRIN-Study) terbukti dari 2.494 individu
di masyarakat, 43% Escherichia coli resisten

terhadap berbagai jenis antibiotik antara lain:
ampisilin (34%), kotrimoksazol (29%) dan
kloramfenikol (25%) (Kemenkes, 2011).
Tingkat pengetahuan peternak yang masih
minim, pola pemeliharaan dan penggunaan
antibiotic yang tidak tepat pada hewan dapat
menjadi faktor pendukung tingginya tingkat
resistensi. Pencegahan meluasnya bakteri
yang telah resisten terhadap antibiotik
penting dilakukan untuk  mewaspadai
peningkatan resistensi antibiotik (Wibisono
dkk., 2020).

Hasil penelitian yang dilakukan pada
swab kloaka ayam layer menunjukkan
adanya resistensi pada antibiotik penicillin G
sebesar 37,5% dan 75% pada antibiotik
oxytetracycline  (Agustin  dkk., 2022).
Penelitian yang dilakukan oleh Agustin dan
Kholik (2018) yang dilakukan di peternakan
di Lombok Utara menunjukan bahwa 89%
bakteri E. coli telah resisten terhadap
antibiotik penicillin, 85% resisten terhadap
ciprofloxaxien, 63% resisten terhadap
erytomisin  dan trimetropim, dan 59%
resisten terhadap antibiotik ampicillin, hasil
data resistensi tersebut diperoleh dari 27
sampel E. coli. Beberapa peternak di desa
Narmada masih menggunakan antibiotic
tidak sesuai dengan jenis penyakitnya pada
ternak yang dimiliki dengan salah satu
alasannya adalah harga yang terjangkau dan
mudah ditemukan (Ningtyas, 2023)

Berdasarkan uraian diatas, maka
pengabdian ini bertujuan untuk
meningkatkan kesadaran penggunaan

antibiotik pada peternak yang masih
menggunakan antibiotik.

B. Metode

Sasaran kegiatan ini adalah peternak
ayam di wilayah Narmada, Lombok Barat.
Kegiatan dilaksanakan pada bulan Juli 2023
dengan jumlah peserta yang merupakan
peternak berjumlah 10 orang.
1) Tahap Persiapan

Pada tahapan ini terlebih dahulu
membentuk tim kegiatan. Tim tersebut
selanjutnya melakukan survey lokasi
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yang terdapat peternakan unggas di
wilayah Narmada, Lombok Barat.
Tahapan ini juga meliputi koordinasi
tempat, waktu dan peserta sosialisasi.

Pada tahapan ini juga mengurus
perijinan untuk melaksanakan kegiatan
ini.

2) Tahap Pelaksanaan

Tahapan ini, tim pengabdian melakukan
persiapan mulai dari pemasangan
spanduk dan penyiapan materi dari
narasumber. Penyampaian materi
dilakukan menggunakan slide power
point terkait bahaya resistensi antibiotic
pada kesehatan manusia. Narasumber
akan  memapaparkan  materi  dan
membuka sesi diskusi dengan peserta.
3) Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi diberikan  dengan
mengisi kuisioner tentang pengetahuan,
penggunaan dan asal antibiotic yang
diberikan kepada peserta berisi beberapa
pertanyaan tentang materi-materi yang
disampaikan saat sosialisasi sehingga
bisa menjadi salah satu tolak ukur
tingkat keberhasilan sosialisasi tersebut.

| Pembentukan Tim |

1

| Survey |

! |

Penentuan titik

+

| Pelaksanaan |

!

| Evaluasi |

Gambar 1. Alur Kegiatan

C. Hasil

Kegiatan ini dilaksanakan merupakan
kelanjutan kegiatan dari sosialisasi pertama
tentang penggunaan antibiotic di unggas.
Berdasarkan hasil wawancara pada sesi
sebelumnya didapatkan hasil bahwa rata-rata
peternak memberikan antibiotic kepada
unggas yang dimiliki.

Kegiatan sosialisasi pada sesi ini
menekankan terhadap bahaya resistensi
antibiotic  yang  ditimbulkan  karena
penggunaan antibiotic yang tidak tepat.
Sosialisasi ini bertujuan untuk meningkatkan
kesadaran dan pemahaman peternak terkait
bahaya resistensi antibiotik pada manusia.
Sebagian peternak selain menggunakan
antibiotic untuk ternak mereka juga
menggunakan antibiotic untuk diri sendiri.
Sebagian peternak mendapatkan antibiotic
secara bebas di toko obat terdekat tanpa ada
konsultasi dengan dokter terlebih dahulu.
Penggunaan antibiotic yang tidak sesuai ini
dapat menimbulkan bahaya resistensi.
Pemaparan materi terkait bahaya resistensi
antibiotic di masyarakat diberikan dengan
harapan peserta dapat mengimplemnetasikan
dalam kehidupan sehari-hari dan lebih bijak
dalam penggunaan antibiotic.

Untuk menilai pemahaman peserta
mengenai materi yang disampaikan diadakan
pengisian kuisioner tentang penggunaan
antibiotik dengan benar yang berisi
pemahaman terkait materi bahaya resistensi
antibiotic pada manusia setelah penyampaian
materi yang dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Kuisioner Pengetahuan
Tentang Antibiotik.

Tingkat  Pengetahuan | Ya Tidak
Responden

Pengetahuan Fungsi | 100% | 0%
Antibiotik

Pemahaman 80% | 20%
penggunaan antibiotic

Bahaya Resistensi | 80% | 20%
Antibiotik
Diskusi

Berdasarkan hasil diskusi  dengan

peserta penggunaan antibiotik yang beredar
secara umum sering digunakan tidak sesuai
indikasi penyakit yang diderita, harga yang
terjangkau, selain itu kemudahan
mendapatkan antibiotic menjadi factor
penyebab resistensi.
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Antibiotik yang digunakan secara
irasional, pemilihan jenis antibiotik yang
tidak tepat, dosis yang tidak sesuai, durasi
pengobatan yang tidak optimal dan
penggunaan profilaksis antibiotik yang tidak
sesuai pedoman adalah penyebab dari bias
terjadinya resistensi antibiotic
(Laxminarayan dkk., 2013). Pemilihan
antibiotik yang berdasarkan profil resistensi
local dan penggunaan terapi kombinasi
dalam mengelola infeksi juga perlu
diperhatikan dalam pengendalian resistensi
antibiotik (Tacconelli et al., 2018). Dampak

dan bahaya dari resistensi dan residu
antibiotik  perlu  dikendalikan  dengan
kolaborasi  terpadu  multidisiplin  dan

intersectoral dari berbagai pihak .

Bahaya yang ditimbulkan oleh residu
antibiotik pada kesehatan, seperti bahaya
toksikologi (dapat menimbulkan
karsinogenik),  mikrobiologi  (resistensi
antibiotik dan menggangu flora normal usus)
dan imunopatologi (reaksi alergi). Residu
antibiotik ini dapat menyebabkan terjadinya
resistensi pada manusia (Ben et al., 2019).
Dampak lain dari residu antibiotik bisa
menyebabkan karsinogenik, teratogenik dan
bisa menyebabkan mutase gen (Bayou and
Haile, 2017). Dampak lain yang ditimbulkan
jika infeksi disebabkan oleh bakteri yang

resisten terhadap antibiotik akan
membahayakan nyawa pasien oleh karena
infeksinya menjadi sulit diobati dan
berpengaruh  pada  biaya  pelayanan

kesehatan. Biaya kesehatan akan menjadi
lebih tinggi karena kesakitan yang lebih lama
dan perawatan di rumah sakit menjadi lebih
lama. Dari data pengisian Kkuisioner
didapatkan pengetahuan peserta tentang
fungsi antibiotic sebesar 100%, pemahaman
penggunaan antibiotic sebesar 80% dan
pengetahuan tentang Bahaya Resistensi
antibiotik sebesar 80%.

D. Kesimpulan

Peningkatan pengetahuan peternak
terhadap penggunaan antibiotic yang bijak
dapat mengurangi resiko resistensi antibiotik.

Peningkatan pengetahuan masyarakat dapat
diperolen dari sosialisasi ini sehingga
masyarakat dapat lebih  bijak dalam
penggunaan antibiotic dalam kehidupan
sehari-hari. Pentingnya  meningkatkan
kesadaran masyarakat secara luas tentang
bahaya resistensi antibiotic sehingga perlu
diadakan sosialisasi tentang hal tersebut
dengan cakupan audiensi lebih luas tidak
hanya kepada peternak tetapi terhadap
masyarakat umum lainnya.
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